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ABSTRAK 

Tapanuli Utara terdiri dari 15 kecamatan dimana tiap kecamatan 
mempunyai luas pertanaman kopi dan kecamatan terluas pertanaman kopi adalah 
kecamatan Pangaribuan dengan luas 2.742 Ha produksi 1.206 ton, kecamatan 
Siborong-borong luas 2.625 Ha produksi 1.108 ton, kecamatan Pagaran luas 
1.625 Ha produksi 680 ton dan kecamatan Pannonangan 1.520 Ha produksi 
990, 10 ton. 

Sebagai komoditi ekspor utama sub sektor perkebunan raJ....yrat tanaman 
kopi mempakan tanaman yang mampu menyerap tenaga kerja dan menjadi 
persoalan utama dalam pengembangan agribisnis kopi yaitu bentuk, pola dan 
ftmgsi tata niaga yang dilakukan oleh lembaga-lernbaga pernasaran dan besarnya 
biaya tata niaga yang timbul maka perlu dianalisa margin pernasaran, price spread 
dan share margin pada tiap-tiap saluran pemasaran dengan tujuan untuk melihat 
tingkat efisiensi pemasaran dan perbandingan keuntungan dari setiap lemabga 
pernasaran yang terlibat. 

Dari hasil penelitian didapatkan yaitu terdapat empat saluran pemasaran, 
biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh lembaga pernasaran terdiri dari biaya 
transportasi + bongkar muat, packing, retribusi, pengolahan dan penyusutan dan 
biaya pemasaran yang paling rendah terdapat pada saluran IV yaitu petani menjual 
langsung produk kopi kepada pabrik pengolahan kopi bubuk. Profit margin 
tertinggi dari keempat saluran pemasaran kopi Arabica di kabupaten Tapanuli 
Utara terdapat pada saluran IV dan tingkat efisiensi te1tinggi juga pada saluran IV. 

Dari hasil penelitian ini sangat dianggap bergtma tmtuk menemukan 
altematif kebijakan yang tepat dalam proses tata niaga kopi di propinsi Sumatera 
Utara umurnnya dan kabupaten Tapanuli Utara khususnya dalam rnemberikan 
jarninan terciptanya struktur pasar yang adil bagi produsen dan tiap-tiap rantai 
pemasaran. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kopi di Indonesia sudah diusahakan sejak penjajahan Belanda, 

yaitu pada tahun 1696 dengan jenis Arabica. Namun, pada awalnya penjajah 

Belanda gagal mengusahakannya, barulah setelah Belanda kembali mengusahakan 

opi Arabica di Jawa pada tahun 1699, kopi Arabica menjadi booming, yang pada 

r ·rnya dikenal dengan nama Java Coffee. Setelah hampir 100 tahun Java Coffee 

njadi andalan ekspor pemerintah Belanda, pasca tahun 1876 terjadi penurunan 

duksi kopi Arabica akibat serangan hama Vastatrix B.et.br. Untuk 

ngantisipasi kekurangan produksi kopi, maka pemerintah Belanda 

"'mperkenalkan kopi Jenis Robusta (C. Canephora Pierre Var. Robusta Cheval) 

Jawa setelah sebelumnya gagal mengembangkan kopi jenis Liberika (C. 

a). Keberhasilan pengembangan kopi Robusta sejak abad ke-19 inilah 

Kini, kopi Robusta ditanam hampir di seluruh \vilayah Indonesia dengan 

- entra produksi di Sumatera adalah Sumatera Selatan, Lampung dan 

�lbecta dengan jenis Arabica, dimana hanya wilayah Sumatera, Jawa dan 

0 membudidayakannya secara efektif, baik untuk Perkebunan Rakyat 

blman Besar. 

1 
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Dalam hal penyerapan tenaga kerja pengembangan industri kopi menjadi 

penting, dimana pada tahun 1986 produksi dan pemrosesan serta pemasarannya 

mempekerjakan sedikitnya 8 juta jiwa termasuk 2 juta petani rakyat. Selain itu, 

sebanyak 1 ,6 juta keluarga petani dan 30 ribu keluarga karyawan dan perkerja 

hidup pada ekonomi kopi (Spillane, 1990). 

Produksi kopi Indonesia sejak tahun 1995-2000 relatif stabil sekitar 458 

ribu ton dan 516 ton per tahun dengan luas total berkisar 1 .1 1 6  juta ha hingga 

1.130 juta ha. Data statistik Direktorat Jenderal Perkebunan menunjukkan, 

\Va dalam kurun waktu 1969-2001 pertumbuhan luas areal mencapai 5.58 

en per tahun, namun hal ini tidak diikuti oleh pertumbuhan produksi yang 

· ·· a mencapai 5.02 persen. Bahkan, pada periode 1 996 hingga 1 998 produksi 

i mengalarni penurunn. 

Penjngkatan luas areal yang tidak proporsional dengan peningkatan 

uksi ini disebabkan oleh perbedaan produktivitas kopi atas dasar status 

�'51.L.J· ahaan lahan. Pada priode PJP I (Pehta I s/d V) dan PJP II (1 994 s/d 1998) 

�n n ·n j ukkan bahwa, rata-rata laju pertumbuhan produktivitas kopi, adalah 0.21 

�"'""en. untuk Perkebunan Rakyat, 1.29 persen perkebunan negara dan 0.36 persen 

,__,-!;-"'hunan swasta. Dari Perkebunan Rakyat hanya dihasilkan 550 Kg/Ha, 

�:!giJ!g:K;. an Perkebunan Besar mampu mencapai 780 Kg/Ha. 

P rbedaan tingkat produktivitas kopi antar Perkebunan Rakyat dan 

p:::;�JUD.an negara cenderung disebabkan oleh perbedaan dalam hal perawatan 

Perkebunan negara dalam usaha meningkatkan produktivitasnya, 

ngunakan teknologi seperti pupuk dan obat-obatan dalam perawatan 
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